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BAB I 

PENDAHULUAN 

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan bangsa kambing hasil 

persilangan antara kambing Etawah dengan kambing lokal (seperti kambing 

Kacang dan Jawarandu). Kambing PE merupakan kambing tipe dwiguna, yaitu 

sebagai penghasil susu dan daging. Selain sebagai penghasil susu dan daging, 

kambing PE juga digunakan untuk memperbaiki kualitas kambing lokal dan tidak 

jarang digunakan untuk kontes. Penggunaan pejantan dan betina unggul pada 

perkawinan dapat menghasilkan bibit yang berkualitas, namun rasio betina 

kambing PE yang lebih banyak dari pejantan dalam sebuah peternakan 

menyebabkan persentase keberhasilan kebuntingannya semakin menurun. 

Rendahnya keberhasilan kebuntingan ini disebabkan oleh semakin menurunnya 

kualitas semen pejantan tersebut.  

Berbagai cara dapat dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas semen diantaranya pemberian pakan yang berkualitas, pemberian pakan 

tambahan dan penggunaan inseminasi buatan (IB). Salah satu pakan tambahan 

yang dapat meningkatkan kualitas semen adalah daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis). Tanaman binahong mengandung senyawa aktif, antara 

lain saponin yang merupakan bahan baku sintesis hormon steroid. Salah satu jenis 

hormon steroid adalah hormon testosteron yang berperan dalam proses 

spermatogenesis.  
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Semen yang diberi tepung daun binahong 87,8 mg/kgBB/hari lebih efektif 

dan efisien dalam meningkatkan kualitas semen secara makroskopis dan 

mikroskopis karena mampu meningkatkan volume semen, persentase hidup 

spermatozoa dan menurunkan pH serta abnormalitas spermatozoa. Semen yang 

diberi tepung daun binahong 43,9 mg/kgBB/hari hanya mampu meningkatkan 

gerak massa, motilitas dan konsentrasi spermatozoa (Cahyadi, 2016). Kualitas 

semen yang sudah baik tersebut sebaiknya dilakukan pengenceran agar 

kualitasnya tetap terjaga. Selain untuk mempertahankan kualitas semen, 

pengenceran berfungsi untuk memperbanyak volume semen sehingga dapat 

digunakan untuk mengawini lebih dari satu betina. 

Bahan pengencer yang sering digunakan sebagai pengencer adalah Tris 

aminomethane, susu skim, sitrat, kuning telur dan kombinasi keduanya. 

Penggunaan Tris aminomethane pada pengencer Tris Kuning Telur (TKT) 

berperan sebagai penyangga (buffer) untuk mencegah perubahan pH akibat asam 

laktat dari hasil metabolisme spermatozoa, mempertahankan tekanan osmotik dan 

keseimbangan elektrolit. Kandungan asam sitrat dan fruktosa dalam pengencer 

Tris berfungsi untuk mempertahankan tekanan osmotik dam sebagai sumber 

energi spermatozoa. Kelemahan penggunaan Tris sebagai pengencer semen adalah 

kemampuan mempertahankan keutuhan membran plasma spermatozoa yang 

rendah. Kelemahan tersebut dapat diperbaiki dengan menambahkan kuning telur 

dalam pengencer. Kuning telur bermanfaat untuk mempertahankan dan 

melindungi integritas selubung lipoprotein dari sel spermatozoa karena 

mengandung lipoprotein dan lesitin.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji penggunaan 

pengencer terhadap motilitas, persentase hidup dan abnormalitas semen dari 

kambing PE yang diberi tepung daun binahong. Manfaat dari penelitian ini adalah 

untuk memperoleh informasi tentang penggunaan pengencer yang terbaik 

terhadap motilitas, persentase hidup dan abnormalitas semen dari kambing PE 

yang diberi tepung daun binahong. Hipotesis penelitian ini adalah salah satu 

kuning telur dapat mempertahankan kualitas semen dari kambing PE yang diberi 

tepung daun binahong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


